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BAB IV 

       PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Karya tari ini terinpirasi dari melihat dan merasakan langsung 

langsung tentang Lembuswana dan proses upacara adat Kutai yaitu upacara 

Erau. Lembuswana sebagai objek dari koreografi ini tidak hanya berpusat 

pada bentuknya yang mempunyai perpaduan hewan dalam satu tubuh, tetapi 

lebih kepada filosofi dan mengartikan Lembuswana. Berbagai macam suku 

yang ada di Kutai menjadi refrensi yang sama dengan Lembuswana. Tidak 

adanya pertentangan dan perpecahan agama maupun suku di Kutai 

menjadikan karya ini mempunyai harmoni yang damai dan indah yang 

diejawantahkan kedalam proses ini.  Prosesi Tambak Karang juga menjadi 

refrensi alur cerita dalam karya ini.  

Karya tari Bebaya adalah karya dari masa studi program S-1 Tari, 

Fakultas Seni Pertunjukan, Institut Seni Indonesia Yogyakarta. Karya tugas 

akhir ini sebagai pengalaman studi di seni pertunjukan. Evaluasi dan kritikan 

penikmat seni sangat diapresiasi dan dibutuhkan untuk memacu semangat 

meningkatkan kemampuan berkarya.Karya seni tidak pernah mempunyai nilai 

baik dan buruk atau benar dalam mencipta karya seni, tetapi orang lain yang 
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menilainya agar seseorang koreografer dapat membenahi diri dalam 

kekurangan berkaryanya. Pendukung dalam karya ini bukan hanya penari dan 

pemusik tetapi adanya ruang dan setting.  

B. Saran  

Karya tari yang berjudul Bebaya membuat proses ini menjadi lebih 

bermakna ketika dalam pemilihan dan penetapan penari lebih baik dan 

terkondisikan sehinggan tidak membuat kesulitan dan ketinggalan pada proses 

ini. Karya seni tidak pernah mempunyai nilai baik, buruk atau benar dan salah. 

Karya yang berjudul Bebaya ini juga tidak pernah bisa menilai karyanya 

sendiri, tetapi orang lain yang menilai dan menginterpretasikannya. Namun 

berkarya merupakan salah satu usaha untuk menggali potensi dalam 

berkesenian dan merupakan suatu bentuk pengalaman yang sangat berharga 

bagi penciptanya dan pendukung. Keberhasilan sebuah karya salah satunya 

oleh keterlibatan penari. Keberhasilan sebuah karya tergantung oleh 

penarinya, penari yang memiliki ketrampilan yang baik, tetapi disisi lain bisa 

saja menghambat proses karena terlalu sibuk dengan jam terbang latihan atau 

pentas diluar yang membuat proses latihan tidak produktif. 

Adanya pertimbangan yang matang saat memilih penari juga sangat 

diperlukan mengingat ini harus dipertanggung jawabkan. 

 

C. Manfaat 

Bertambahnya pengalaman karya dalam seni tari khususnya budaya suku 

Kutai, meningkatnya pengalaman menggarap koreografi kelompok serta 
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bertambahnya wawasan akan  mitologi Lembuswana. Manfaat dalam karya ini 

hendaknya dipetik dengan hikmah yang baik disimpan dan yang buruk 

diperbaiki. Naskah dalam karya ini dituangkan sebagai keterangan tertulis 

pada karya yang berjudul Bebaya. Rasa syukur dan terima kasih kepada semua 

pihak yang konsisten membantu dari proses awal dan akhir dengan proses 

yang dilewati dengan suka cita. 

Proses karya tari yang cukup lama ini membuat ikatan persaudaraan antara 

penata tari, penari, pemusik, penata cahaya, pimpinan panggung dan seluruh 

pendukung karya tari ini sangat erat. Mudah-mudahan setelah karya inipun 

rasa persaudraan dan silahturami masih terjaga. Para penari yang tidak 

melanjutkan proses ini ke tahap selanjutnya juga merupakan apresiasi dalam 

karya ini yang cukup membantu sampai pertengahan. Semoga semua yang 

telah membantu pada karya ini selalu sehat dan diberikan kesuksesan. 
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